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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Dismenorea atau nyeri haid memiliki dampak dalam berbagai 

aspek kehidupan. Banyak cara dilakukan untuk mengatasi dismenorea, mulai dari 

terapi farmakologi hingga nonfarmakologi. Massage merupakan salah satu terapi 

nonfarmakologi yang digunakan untuk mengatasi dismenorea. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi effleurage dan kneading massage 

terhadap penurunan intensitas nyeri dismenorea pada remaja. Metode : Metode 

penelitian ini yaitu eksperimental dengan rancangan penelitian pretest – posttest 

control group design. Teknik pengambilan sample adalah simple random sampling. 

Sebanyak 20 responden yang dibagi dalam 4 kelompok yaitu kelompok kontrol, 

kelompok effleurage massage, kelompok kneading massage, dan kelompok 

kombinasi effleurage dan kneading massage. Instrument yang digunakan adalah 

lembar observasi tingkat nyeri Numerical Rating Scale (NRS). Hasil : Hasil uji 

menunjukkan terdapat perbedaan intensitas nyeri dismenorea sebelum dan sesudah 

pemberian effleurage, kneading, maupun kombinasi effleurage dan kneading 

massage. Hasil uji juga menunjukkan adanya perbedaan penurunan intensitas 

dismenorea antar keempat kelompok dengan nilai p=0,009. Penurunan intensitas 

nyeri dismenorea terbanyak yaitu pada kelompook dengan pemberian kombinasi 

effleurage dan kneading massage. Kesimpulan : terdapat perbedaan pengaruh 

pemberian kombinasi effleurage dan kneading massage terhadap intensitas 

dismenorea, serta kelompok kombinasi effleurage dan kneading massage lebih baik 

dalam menurunkan intesitas dismenorea jika dibandingkan dengan kelompok lain 
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ABSTRACT 

 

Background : Dysmenorrhea or menstrual pain has an impact in various aspects 

of life. There are many methods for treating dysmenorrhea like pharmacological 

and nonpharmacological therapy. Massage is one of the non-pharmacological 

therapies used to treat dysmenorrhoea. This study aims to determine the effect of a 

combination of effluence and kneading massage on decreasing the intensity of 

dysmenorrhoea pain in adolescents. Method: This research method is experimental 

with a pretest - posttest control group design research design. The sampling 

technique is simple random sampling. A total of 20 respondents were divided into 

4 groups, namely the control group, the effleurage massage group, the kneading 

massage group, and the combination of effleurage and kneading massage groups. 

The instrument used was the observation sheet of the pain level Numerical Rating 

Scale (NRS). Results: The test results showed that there were differences in the 

intensity of dysmenorrhoea pain before and after intervention of effleurage, 

kneading, and combination of effleurage and kneading massage. The test results 

also showed a difference in decrease in the intensity of dysmenorrhea for all groups 

with a value of p = 0.009. The combination of effleurage and kneading massage is 

the best treatment to decrease the intensity of dysmenorrhea. Conclusion: there are 

differences in the effect of giving a combination of effleurage and kneading massage 

to the intensity of dysmenorrhoea, and the combination of effleurage and kneading 

massage is the best treatment to reduce the intensity of dysmenorrhoea. 
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